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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan riset pustaka (library research) yang membatasi kegiatannya hanya pada bahan-bahan koleksi perpustakaan saja tanpa memerlukan riset lapangan.
 Penelitian ini juga dikenal dengan book survey yaitu dengan membaca, meneliti dan menganalisa bahan-bahan yang berkaitan dengan pokok permasalahan yang dibahas. 

Karakteristik penelitian kepustakaan antara lain dapat dikemukakan sebagai berikut: pertama, peneliti berhadapan langsung dengan teks (nash) atau data, angka, dan bukan pengetahuan langsung dari lapangan atau saksi mata berupa kejadian, orang atau benda lainnya. Kedua, data pustaka siap pakai, artinya peneliti tidak pergi ke mana-mana kecuali hanya berhadapan langsung dengan bahan sumber yang sudah ada di perpustakaan. Ketiga, bahwa data pustaka umumnya adalah data sekunder dalam arti bahwa peneliti memperoleh bahan dari tangan kedua dan bukan data orisinil dari data pertama di lapangan. Selanjutnya data primer, yaitu data pustaka sampai tingkat tertentu terutama dari sudut metode sejarah sejauh ia ditulis oleh tangan pertama atau oleh pelaku itu sendiri. Oleh karena itu, dalam riset kepustakaan ini, penulis lebih banyak menggali dan menganalisis informasi-informasi yang terkandung dalam berbagai literatur menyangkut permasalahan yang diapungkan dalam penelitian ini.

B. Sumber Data
Sebagai sebuah kajian keislaman otomatis pembahasan ini banyak merujuk kepada al-Quran dan kitab-kitab Hadis, kemudian didukung dengan data dan informasi dari berbagai literatur yang berkaitan langsung ataupun tidak langsung dengan penelitian. Oleh karena itu, sumber data penelitian ini diklasifikasikan pula kepada sumber data primer dan sumber data sekunder.

Sumber data primer dalam penelitian ini adalah al-Quran dan Hadis, kemudian didukung dengan sejumlah literatur yang membahas secara langsung tentang remaja dan kecerdasan emosional, antara lain seperti: "Remaja dan Masalahnya Mengupas Berbagai Bentuk Kenakalan Remaja, Narkoba, Free Sex dan Pemecahannya" yang ditulis oleh Sofyan S. Willis.  "Kecerdasan Emosi (Emotional Intelligence)" dan "Kecerdasan Emosi untuk Mencapai Puncak Prestasi (Working With Emotional Intelligence)" keduanya ditulis oleh Daniel Goleman, diterjemahkan oleh Hermaya. "Pendidikan Remaja, Antara Islam dan Ilmu Jiwa", ditulis oleh M. Sayyid Muhammad az-Za’balawi, dan lain sebagainya.

Sumber data sekunder dapat berupa literatur-literatur, majalah, surat kabar, artikel maupun tulisan-tulisan lain yang berkaitan dengan persoalan yang dibahas dalam penelitian ini, meskipun tidak membahas secara langsung tentang remaja dan kecerdasan emosional, di antaranya: "Ledakan EQ,, Ary Ginanjar Agustian dalam Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosi dan Spiritual (ESQ)" ditulis oleh Steven J. Stein dan Howard E. Book. "Melejitkan Kepekaan Emosional" ditulis oleh Jeanne Segal. "Belajar EQ dan SQ dari Sunah Nabi" ditulis oleh Usman Najati, dan lain sebagainya.

C. Prosedur Penelitian
Meskipun penelitian ini menggunakan riset pustaka, namun dalam operasionalnya tetap menempuh beberapa tahapan prosedur berikut: 

Tahap pertama, menyiapkan alat perlengkapan. Penelitian kepustakaan tidak banyak memerlukan alat perlengkapan, cukup disediakan pulpen atau kertas catatan. Tahap kedua, menyusun bibliografi kerja. Maksudnya adalah catatan mengenai bahan sumber utama yang akan digunakan untuk kepentingan penelitian. Sebagian besar sumber utama bibliografi kerja berasal dari koleksi perpustakaan dengan memanfaatkan alat bantu bibliografi yang tersedia di perpustakaan atau lembaga tertentu. 

Tahap ketiga, mengatur waktu. Pernyataan utama untuk peneliti kepustakaan adalah “seberapa lama ia mampu bertahan membaca dan mencatat”? ini tentu berbeda antara orang perorang. Yang terpenting adalah mencoba bersikap realistis dalam membuat skedul waktu, pertimbangkan kelemahan fisik manusiawi, dan jangan terlalu bermanja-manja dengan waktu. 

Tahap keempat, membaca dan membuat catatan penelitian. Kegiatan membaca dan mencatat penelitian merupakan suatu seni. Jacques Barzun mengibaratkan dengan pematung tanah liat yang bekerja dari ingatan visual (visual memory). Alasan mengapa peneliti kepustakaan diibaratkan dengan pematung dari memori ialah karena tidak ada benda nyata yang dilihat untuk dikopi atau dicontoh. Tahap kelima, hasil analisis pada poin 4 akan dikembangkan menjadi sebuah konsep yang mendeskripsikan pengembangan kecerdasan emosional (EQ) pada remaja dalam perspektif psikologi Islam.

D. Analisis Data
Sesuai dengan jenis penelitian yang bersifat library research (penelitian kepustakaan), maka pengambilan sumber datanya banyak berasal dari buku-buku ataupun sumber-sumber tertulis lainnya, seperti: majalah, surat kabar, buletin dan lain sebagainya. Melalui sumber-sumber itu pula segala bentuk informasi yang terkait dengan penelitian ini dikumpulkan setelah terlebih dahulu membacanya dengan cermat bagian-bagian mana saja yang benar-benar dapat digunakan untuk melengkapi informasi-informasi yang diperlukan dalam penelitian ini.
Setelah data yang diperlukan untuk melengkapi penelitian ini terkumpul, langkah berikutnya yang dilakukan adalah menganalisis data. Menurut Sugiyono, analisis data dalam penelitian jenis apapun adalah merupakan cara atau metode berpikir. Hal itu berkaitan dengan pengujian secara sistematis terhadap sesuatu untuk menentukan bagian, hubungan antar bagian, dan hubungannya dengan keseluruhan. Analisis adalah untuk mencari pola.

Agar proses analisis data tersebut sistematis, maka dalam hal ini penulis menggunakan metode deduktif, yaitu suatu metode berpikir yang berangkat dari kebenaran umum mengenai suatu fenomena (teori) dan menggeneralisasikan kebenaran tersebut pada suatu data atau peristiwa.
 Dengan demikian metode deduktif yaitu suatu pola pemikiran yang berangkat dari peristiwa yang bersifat umum, kemudian ditarik generalisasi yang bersifat khusus.
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